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ABSTRAK 

 

STRATEGI PENGEMBANGAN “GREEN COMMUNITY” KOMPAS 

DALAM PENGELOLAAN SAMPAH DI KABUPATEN PRINGSEWU 

 

OLEH 

 

IRVAN OKI CAESARIO 

 

Green community merupakan sebuah kelompok orang yang memiliki sebuah 

komitmen untuk melakukan sebuah gaya hidup berkelanjutan, ramah lingkungan 

dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. Kabupaten Pringsewu dengan green 

community melakukan program pemberdayaan kemandirian masyarakat dalam 

pengelolaan sampah hal  ini bertujuan agar masyarakat mampu secara mandiri dalam 

mengelola sampah yang dihasilkan. Hal tersebut sesuai dengan Undang - Undang 

Nomor 18 tahun 2008 tentang pengelolaan sampah dan peraturan Pemerintah 

Nomor 81 tahun 2012. Peneliti menggunakan teori Building Community Capacity 

Chaskin (2001) yaitu, leadership development, organizational development, 

community organizing, interorganizational collaboration. Peneliti menggunakan 

jenis penilitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa KOMPAS di 

Kabupaten Pringsewu telah aktif dalam membangun komitmen dan keterlibatan 

masyarakat melalui pelatihan kepemimpinan, evaluasi dan monitoring program, 

serta pemetaan hambatan dalam pelaksanaan kegiatan; dengan dukungan 

pemerintah melalui PROKLIM, organisasi ini memiliki struktur yang mendorong 

peran serta aktif masyarakat dalam program pengelolaan sampah, melakukan 

kolaborasi dengan pengumpul sampah lokal dan penyusunan kebijakan bersama, 

meskipun masih terdapat keterbatasan dalam pendanaan dan kurangnya kesadaran 

sebagian masyarakat, yang menjadi tantangan untuk keberlanjutan pengembangan 

kelompok dan pengelolaan sampah secara optimal. 

 

Kata Kunci: Strategi, Pengembangan Kepemimpinan, Pengembangan 

Organisasi, Pengorganisasian Komunitas, Kolaborasi Antar Organisasi



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

DEVELOPMENT STRATEGY OF “GREEN COMMUNITY” IN WASTE 

MANAGEMENT IN PRINGSEWU REGENCY 

 

BY 

 

IRVAN OKI CAESARIO 

 

Green community is a group of people who have a commitment to carry out a 

sustainable, environmentally friendly and environmentally responsible lifestyle. 

Pringsewu Regency with a green community conducts a program to empower 

community independence in waste management, this aims to make the community 

able to independently manage the waste produced. This is in accordance with Law 

number 18 of 2008 concerning waste management and Government regulation 

number 81 of 2012. The researcher used Chaskin's  (2001) Building Community 

Capacity theory, namely, leadership development, organizational development, 

community organizing, interorganizational collaboration. The researcher uses a 

type of qualitative research with data collection techniques through interviews, 

observations, and documentation. The results of the study show that KOMPAS in 

Pringsewu Regency has been active in building community commitment and 

involvement through leadership training, program evaluation and monitoring, as 

well as mapping obstacles in the implementation of activities; With the support of 

the government through PROKLIM, this organization has a structure that 

encourages active community participation in waste management programs, 

collaborating with local waste collectors and joint policy formulation, although 

there are still limitations in funding and lack of awareness among some 

communities, which is a challenge for the sustainability of group development and 

optimal waste management. 

 

Keywords: Strategy, leadership development, organizational development, 

community organizing, interorganizational collaboration   
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pemerintahan Kabupaten Pringsewu saat ini sedang menghadapi permasalahan 

sampah, sampah masih menjadi masalah yang serius yang dihadapi dikota-kota yang 

ada di Indonesia hal ini terjadi dikarenakan kurangnya kesadaran masyarakat 

terhadap bagaimana mengelolaa sampah yang baik. Bertambahnya jumlah penduduk 

di sebuah area perkotaan dan pedesaan akan berdampak pada  jumlah sampah yang 

ada pada lingkungan sekitarnya, masalah lingkungan yang sedang dihadapi yang 

disebabkan oleh masalah sampah ini sudah menjadi perhatiaan secara khusus bagi 

pemerintah, lingkungan memang bagian penting dari sebuah kehidupan manusia 

dimanapun dan kapanpun dia berada. Sampah menjadi sebuah masalah komplek yang 

saat ini sedang dihadapi oleh Kabupaten  Pringsewu. Dalam hal ini masalah sampah 

tidak akan habisnya, permasalahan sampah sudah menjadi sebuah persoalan yang 

sangat serius terutama pada kota- kota besar yang ada di Indonesia saat ini. 

 

Permasalahan sampah tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah akan tetapi 

menjadi tanggung jawab seluruh lapisan masyarakat. Tanpa pengelolaan yang baik, 

akan timbul berbagai dampak negatif baik bagi lingkungan, kesehatan, maupun sosial 

ekonomi, berbagai jenis sampah baik yang dapat terurai (degradable) atau jenis 

sampah yang tidak bisa terurai oleh proses alam (nondegradable) akan tercampur jadi 

satu dan menimbulkan  berbagai masalah seperti pencemaran, baik pencemaran 

udara, tanah ataupun air. 

 

Kehidupan manusia dengan semua aktivitasnya tidak terlepas dengan namanya 

sampah. Karena sampah merupakan hasil efek samping dari adanya aktivitas 

manusia baik berupa aktivitas rumahan maupun aktivitas industri. Seiring dengan 

perkembangan waktu, jumlah penduduk di suatu tempat tentunya akan semakin 

bertambah dan perkembangan teknologi pun semakin canggih serta pertumbuhan 
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industri juga cukup pesat sehingga banyak menghasilkan sampah dalam berbagai 

macam. Dalam hal permasalahan sampah ini pemerintah daerah bekerja sama dengan 

Dinas Lingkungan Hidup dalam mengatasi permasalahan sampah yang ada pada 

setiap daerah. 

 

KOMPAS sesuai dengan Peraturan Bupati Kabupaten Pringsewu Nomor 40 Tahun 

2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja 

Perangkat Daerah Kabupaten Pringsewu, KOMPAS  memiliki tugas dalam 

menyelenggarakan sebagian kewenangan Kabupataten                      dalam Bidang Lingkungan 

Hidup dan Kebersihan yang menjadi kewenangannya serta tugas-tugas lain sesuai 

dengan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Bupati berdasarkan Peraturan Perundang-

Undangan yang        berlaku. 

 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pringsewu memiliki uraian tugas merumuskan 

dan menetapkan kebijakan lingkungan hidup serta melaksanakan kebijakan di bidang 

lingkungan hidup dalam rangka mendukung tujuan dalam  Dokumen Rencana 

Pembangunan Daerah (RPD) Kabupaten Pringsewu Tahun 2023-2026 yaitu 

Meningkatnya Pembangunan Kawasan yang Berkelanjutan, dengan sasaran 

meningkatnya kualitas permukiman dan lingkungan hidup. Berdasarkan data pada 

Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN), komposisi sampah 

berdasarkan sumber sampah terdiri dari 40,8% sampah rumah tangga, 18,2% sampah 

pusat perniagaan, 17,3% sampah pasar tradisional, 8,2% sampah perkantoran, 6,3% 

sampah fasilitas publik, 5,8% sampah kawasan dan selebihnya sampah lainnya. 

Sedangkan komposisi sampah berdasarkan jenis sampah terbagi atas 40,5% sisa 

makanan, 17,2% plastik, 13,1% kayu/ranting/daun,11,4% kertas/kartun dan lain-lain. 

 

Salah satu indikator kinerja pengelolaan sampah yaitu penanganan sampah. Sampah 

barang yang dihasilkan dari suatu aktifitas manusia dan makhluk hidup lainnya yang 

tidak digunakan lagi yang berupa sampah plastik, kertas, kaleng, kaca, kayu, daun 

dan lain-lain. Sampah sebagai suatu masalah yang tak akan ada habisnya karena 

selama kehidupan ini masih ada maka sampah pasti akan selalu diproduksi. Produksi 

sampah sebanding dengan bertambahnya jumlah penduduk. Semakin bertambah 
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banyak jumlah penduduk maka sampah yang diproduksi juga semakin meningkat. 

Sampah akan menjadi persoalan lingkungan jika tidak dikelola dengan baik. Masing-

masing jenis sampah memerlukan pengelolaan yang tepat agar tidak menimbulkan 

permasalahan lingkungan. 

 

Total timbulan sampah di Kabupaten Pringsewu berdasarkan data dari KOMPAS 

diketahui pada tahun 2017 tercatat total timbulan sampah sebanyak 217.839 m3  

meningkat 3,18 % pada tahun 2021 menjadi 224.985 m3. Peningkatan volume 

sampah yang terjadi di Kabupaten Pringsewu selama ini tidak dibarengi dengan 

penambahan luas Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) sehingga menyebabkan jumlah 

timbulan sampah yang dihasilkan tidak dapat ditangani semua. 

 

Pada tahun 2023 prosentase jumlah sampah yang ditangani baru mencapai 8,90% 

atau baru 20.520 m3 jumlah sampah yang bisa ditangani dari jumlah total timbulan 

sampah sebanyak 250.670 m3.  Hal ini jika dibiarkan, dan tidak ditangani dengan 

baik maka akan menimbulkan pencemaran lingkungan, sehingga perlu dilakukan 

terobosan atau langkah inovatif dalam pengelolaan sampah. 

 

Tabel 1. Jumlah Sampah yang Ditangani dan 

Total Timbulan Sampah di Kabupaten Pringsewu Tahun 2017 – 2023 

 

No. 

 

Tahun 

Jumlah Sampah 

yang ditangani 
(m3) 

Jumlah Total 

Timbulan Sampah 
(m3) 

Prosentase 

Penanganan 

Sampah (%) 

1. 2017 16.715 217.839 7,67 

2. 2018 17.216 219.674 7,84 

3. 2019 17.551 221.316 7,93 

4. 2020 18.052 224.235 8,05 

5. 2021 18.721 224.985 8,32 

6. 2022 20.320 226.456 8.69 

7. 2023 20.520 250.670 8.90 

Sumber: Draf Proyek perubahan tahun 2024 

 

 

Kabupaten Pringsewu memiliki satu lokasi Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) di 

Pekon Bumi Ayu Kecamatan Pringsewu. Dimana sistem penanganan sampah di TPA 

Bumi Ayu menggunakan sistem control landfill. TPA Bumi Ayu tersebut melayani 
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wilayah Kecamatan Pringsewu, Kecamatan Ambarawa, Kecamatan Gadingrejo, 

Kecamatan Sukoharjo, Kecamatan Pagelaran, Kecamatan Banyumas.  

 

Sistem pengangkutan sampah yang dilakukan KOMPAS selama ini adalah 

mengambil dari pasar-pasar, jalan- jalan protokol dan tempat usaha di 5 Kecamatan 

dari 9 Kecamatan yang ada. Sarana dan prasarana penunjang pengelolaan sampah 

yang dimiliki oleh KOMPAS sampai Akhir 2021 terdiri dari 2 unit dump truck, 3 unit 

dump truck arm roll, 2 unit pick up, 1 unit excavator, 13 unit kontainer, 3 unit tempat 

Pengolahan Sampah reduce, reuse, recycle (TPS 3R) dan 2 unit Tempat Pengolahan 

Sampah Terpadu (TPST). 

 

Sebagai solusi telah terbangun TPS 3R (tempat pengolahan sampah reduce, reuse dan 

recycle) di tiga lokasi yaitu Kelurahan Pringsewu Utara, Kelurahan Pringsewu Selatan 

dan Kelurahan Pringsewu Barat pada tahun 2020 dengan sumber dana dari pusat. 

Dengan pembangunan TPS 3R ini diharapkan menjadi solusi pengelolaan sampah 

juga bisa sebagai destinasi wisata dan edukasi sampah, pemanfaatan sampah sebagai 

ketrampilan. Selain itu juga telah dibangun Tempat Pengolahan Sampah Terpadu 

(TPST) yang berlokasi di Pekon Sidoharjo dan Pekon Podomoro. 

 

Salah satu bentuk gerakan dari green community KOMPAS disebagian wilayah 

Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung adalah guna mendukung perwujudan kota 

bersih. Dalam hal ini green community KOMPAS memiliki peran yang sangat 

penting dalam mendukung kota bersih di Kabupaten Pringsewu, peran yang 

dilakukan oleh green community antara lain meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang  pentingnya pengelolaan sampah, mengurangi timbunan, dan menjaga 

kelestarian lingkungan. Dalam pelaksanaan pengelolaan sampah Kabupaten 

Pringsewu mengunakan sebuah konsep pengelolaan sampah berbasis green 

community KOMPAS, pengelolaan sampah berbasis green community merupakan 

sebuah pengelolaan sampah yang melibatkan peran aktif yang dilakukan oleh 

masyarakat, green community ini merupakan sebuah Program yang dilakukan 

kelompok masyarakat pengelola sampah guna menangani sampah yang ada di 

Kabupaten Pringsewu. 



5 

 

 

 

Green community merupakan sebuah kelompok orang yang memiliki sebuah 

komitmen untuk melakukan sebuah gaya hidup berkelanjutan, ramah lingkungan dan 

bertanggung jawab terhadap lingkungan. Anggota kelompok green community 

berusaha mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan melalui sebuah tindakan-

tindakan seperti menghemat energi, mengurangi limbah, mendukung produk yang 

berasal dari barang anorganik dan ikut serta dalam kegiatan lingkungan. Green 

Community pada dasarnya merupakan sebuah gerakan yang ada dan muncul dalam 

masyarakat yang berkaitan dengan pengenalan, pengertian dan pemahaman tentang 

Masyarakat hijau. 

 

Green community KOMPAS melakukan program pemberdayaan kemandirian  

masyarakat dalam pengelolaan sampah hal  ini bertujuan agar masyarakat mampu 

secara mandiri dalam mengelola sampah yang dihasilkan. Hal tersebut sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 18 tahun 2008 tentang pengelolaan sampah dan peraturan 

Pemerintah Nomor 81 tahun 2012 yang memberikan pandangan bahwa perlunya 

adanya sebuah perubahan paradigma atau cara pandang yang ada di masyarakat dalam 

mengelola sampah yang biasanya sampah dikumpulkan, diangkut lalu dibuang, 

menjadi pengelolaan sampah yang berfokus pada pengurangan dan pemanfaatan 

sampah menjadi sesuatu yang bernilai ekonomi. 

 

Penulis memberikan data yang selaras dengan penelitian “Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui Pengelolaan Sampah Di Desa Wisata Ciburial Kecamatan 

Cimenyan Kabupaten Bandung” yang melatarbelakangi ini adalah bentuk 

pemberdayaan masyarakat khususnya bagi ibu-ibu serta karang taruna Desa Ciburial 

yang menjalankan kegiatan pengelolaan sampah. Kegiatan ini meliputi pelatihan 

serta pemanfaatan barang tidak terpakai menjadi barang bernilai jual. Kegiatan ini 

dilakukan dengan digerakkan berbagai komunitas di Desa Ciburial. Untuk dapat 

mempertahankan berjalannya kegiatan pengelolaan sampah ini, maka diperlukan 

adanya dukungan pemerintah desa dalam hal menyediakan fasilitas penunjang untuk 

memberikan kemudahan terhadap kegiatan pengelolaan sampah tersebut. Selain itu 

juga dapat dengan dilakukan kerjasama program CSR bersama berbagai perusahaan 
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untuk membantu kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah 

(Nisfi, et al, 2016). 

 

Dari hasil studi diatas dapat dikatakan bahwa pemberdayaan menjadi sebuah 

perubahan sosial, dimana masyarakat menjadi berdaya, memiliki kontrol penuh atas 

kehidupannya, memiliki pengetahuan dan daya dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya dalam berbagai aspek kehidupan, tujuan utama dari pemberdayaan adalah 

memperkuat sebuah kekuasaan masyarakat atas permasalahan yang dihadapi serta 

mampu mengembangkan potensi yangt dimiliki,dapat diketahui bahwa 

pemberdayaan sebagai proses perubahan memerlukan inovasi berupa ide- ide, 

produk, gagasan, metode dari fasilitator.  

 

Permasalahan dalam pengelolaan sampah sebagai tantangan global yang 

membutuhkan solusi yang berbasis lokal, terutama di wilayah seperti Pringsewu 

yang memiliki potensi besar dalam pemberdayaan masyarakat. Pengembangan 

KOMPAS sebagai komunitas pengelola sampah tidak hanya relevan dengan 

kebutuhan mendesak untuk menciptakan lingkungan yang bersih dan lestari, tetapi 

juga berkontribusi pada pembangunan kapasitas organisasi, penguatan 

kepemimpinan, dan mobilisasi masyarakat yang efektif. Kabupaten Pringsewu 

memiliki karakteristik sosial, budaya, dan geografis yang unik, sehingga 

menjadikannya studi kasus menarik untuk memahami bagaimana konsep green 

community dapat diterapkan dan diadaptasi dalam konteks lokal. Selain itu, fokus 

pada pengelolaan sampah berbasis komunitas ini dapat mendorong kolaborasi multi-

pihak antara pemerintah daerah, masyarakat, dan sektor swasta untuk mengatasi 

permasalahan lingkungan. Dengan mengembangkan strategi-strategi yang relevan 

untuk KOMPAS, diharapkan dapat muncul model pengelolaan sampah yang efektif, 

berkelanjutan, dan mampu memberikan dampak positif yang signifikan, baik secara 

lingkungan maupun sosial. Sehingga langkah ini sejalan dengan upaya mendukung 

pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals), 

khususnya dalam aspek lingkungan hidup, serta dapat menjadi inspirasi bagi wilayah 

lain untuk mengimplementasikan pendekatan serupa. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana strategi pengembangan green community KOMPAS dalam 

pengelolaan sampah di Kabupaten Pringsewu. 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan sampah  di Kabupaten 

Pringsewu? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka tujuan 

dilakukannya penelitian adalah: 

1. Untuk meningkatkan green community KOMPAS melalaui strategi yang dipilih 

dalam pengembangan pengelolaan sampah di Kabupaten Pringsewu. 

2. Terindentifikasinya faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat 

dalam  pengelolaan sampah di Kabupaten Pringsewu. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan dan 

kontribusi pada akademisi Ilmu Administrasi Negara  terutama dalam strategi 

pengelolaan sampah berbasis partisipasi “Grenn Community” di Kabupaten 

Pringsewu 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari Penelitian ini kiranya dapat membantu dan memberikan informasi dan 

wawasan yang bermanfaat kepada diri saya sendiri maupun kepada pihak-pihak yang 

terkait seperti strategi yang digunakan dalam pengelolaan sampah dan Green Community 

dalam membantu menjadi kota bersih, manfaat berikutnya bagi keperlangsungan 

program adalah membantu menemukan sebuah faktor penghambat sejak dini agar 

program ini dapat secara maksimal membantu Kabupaten Pringsewu dalam hal 

pengelolaan sampah. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan salah satu acuan penulis dalam melakukan sebuah 

penelitian sehingga dengan ini penulis dapat memperkaya teori yang digunakan 

dalam mengkaji sebuah penelitian yang dilakukan. Penulis dalam hal ini 

menemukan sebuah penelitian dengan tema yang sama dari peneliti terdahulu yang 

digunakan sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian penelitian penulis. 

Berikut adalah penelitian terdahulu terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis. 

 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Teori dan 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Raka 

Irhas 

Pasadena 

(2021) 

Pemberdayaan 

masyarakat 

dalam 

pengelolaan 

sampah melalui 

progam bank 

sampah oleh 

dinas lingkungan 

hidup 

dikabupaten 

aceh tamiang 

Teori 

pemberdayaan 

masyarakat 

(mardikanto & 

Soebianto) dan 

metode penelitian 

kualitatif 

Menunjukkan bahwa kehadiran bank 

sampah induk Sicanang dapat 

meningkatkan nilai ekonomi masyarakat 

dan meningkatkan kesadaran dan minat 

masyarakat untuk mandiri dalam 

pengelolaan sampah berwawasan 

lingkungan hingga menciptakan lingkungan 

yang sehat dan bersih. 

Bagas 

Adi 

Ristanto 

(2022) 

Pemberdayaan 

masyarakat 

melalui 

pengelolaan 

sampah terpadu 

Randy R, 

Wrihatnolo dan 

Riant Nugroho dan 

metode kualitatif 

Proses pemberdayaan masyarakat melalui 

pengelolaan sampah pada Bank Sampah 

Panca Daya menggunakan 5 tahapan proses 

pemberdayaan yakni meliputi melakukan 

penyadaran, mengedukasi masyarakat, 

memberikan rasa aman dan jaminan, 

memberikan bimbingan atau dukungan 

serta memelihara hubungan baik atau 

komunikasi yang sejalan sebagai sesama 

angota masyarakat 

Dinda 

(2023) 

Pasrisipasi 

masyarakat 

dalam 

pengelolaan 

sampah di 

kelurahan 

sawangan lama 

kota depok 

Soerjono 

Soekanto dan 

metode kualitatif 

Masyarakat di Kelurahan Sawangan Lama 

memiliki tingkat partisipasi yang tinggi 

dalam pengelolaan sampah. Hal ini 

didukung oleh berbagai faktor seperti 

kesadaran masyarakat, program dan 

kegiatan yang terstruktur, dan peran aktif 

kader lingkungan. Namun, masih ada 

beberapa faktor yang menghambat 
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partisipasi masyarakat, seperti kurangnya 

pengetahuan dan sumber daya. 

Fiki 

Imanda 

Jelita 

(2022) 

Implementasi 

pemberdayaan 

masyarakat 

melalui kegiatan 

pengelolaan 

sampah di desa 

sumbergirang 

kecamatan puri 

kabupaten 

mojokerto 

Mardikanto dan 

poerwoko dan 

metode kualitatif 

proses pemberdayaan dan manfaat adanya 

pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan 

pengelolaan sampah yakni sebagai berikut: 

1. Proses Pemberdayaan Masyarakat 

melalui Kegiatan Pengelolaan Sampah 

Sebuah kegiatan atau program tentunya 

akan ada proses yang dilalui untuk 

mencapai keberhasilan. Berikut ini adalah 

proses pemberdayaan masyarakat melalui 

kegiatan pengelolaan sampah di desa 

Sumbergirang kecamatan Puri kabupaten 

Mojokerto, yakni: tahap penyadaran dan 

pembentukan perilaku (melakukan 

sosialisasi, membuat kepengurusan dan 

menentukan jadwal), tahap transformasi 

kemampuan (mengajak masyarakat untuk 

bersedekah sampah, memilah sampah, 

penimbangan dan penjualan sampah) dan 

tahap peningkatan kemampuan intelektual 

serta inovasi (penyaluran dari kas sampah 

dan praktik daur ulang sampah). 

Rizku 

Ariq 

Maulana 

(2022) 

Pemberdayaan 

masyarakat 

dalam mengelola 

sampah melalui 

tempat 

pengelolaan 

sampah 

3R”Jejama 

Secancanan” di 

kelurahan 

pringsewu barat 

kecamatan 

Pringsewu 

Kabupaten 

Pringsewu 

Sarah cook dan 

steve macaulay 

dan metode 

kualitatif 

Dalam mengelola sampah, meliputi 

program pengelolaan sampah dengan 

prinsip 3R, program Wisata Edukasi 

Sampah, program Warung Anorganik 

Warga, dan program Komposting. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa secara umum program-

program tersebut sudah dijalankan dengan 

baik. Programprogram tersebut juga sudah 

dipahami oleh pengelola, mulai dari 

mekanismenya, hingga tujuannya. Adapun 

respon masyarakat yang secara     umum     

juga     memahami program-program 

tersebut, namun masih ada masyarakat 

yang hanya memahami garis besarnya saja 

dan bahkan ada yang tidak mengetahui 

sama sekali 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2024 

 

Tabel 2 tersebut menjelaskan bahwa beberapa penelitian terdahulu yang menjelaskan 

terkait dengan pemberdayaan pengelolaan sampah. Fokus pada penelitian terdahulu 

lebih mengacu kepada bagaimana proses pemberdayaan pengelolaan sampah, 

penulis tidak menemukan penelitian dengan fokus pada Partisipasi green community 

dalam hal pengelolaan sampah. Selain itu berbedaan berikutnya adalah  lokasi  dimana 

lokasi penelitian ini dilakukan di Kabupaten Pringsewu. 
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2.2 Tinjauan Governance 

Governance dapat diartikan sebagai cara mengelola urusan-urusan publik. Lebih 

lanjut, menurut Rosenbloom, David H et al. (2005): “Poor performance is a 

potential problem, but three other types of violation of public administrator’s public 

have been of greater concern in etics and accountability. These are misconception 

of the public interest, corruption, and subversion”. Sedangkan Asian Development 

Bank (ADB) (1995) mendefinisikan Governance (kepemerintahan) sebagai 

penyelenggaraan pemerintahan dengan mengartikulasikan akuntabilitas, partisipasi, 

transparansi dan prediksibilitas dapat diperkirakan dengan jelas. 

 

World Bank (1997), mendefinisikan Governance sebagai “the way state power is 

used in managing economic and social resources for development of society” United 

Nation Development Program (UNDP) (1997) mendefinisikan Governance 

(kepemerintahan) sebagai “the exercise of political, economic and administrative 

authority to manage a nation’s affair at all levels”. World Bank lebih menekankan 

pada cara pemerintah mengelola sumber daya sosial dan ekonomi untuk kepentingan 

pembangunan masyarakat, sedangkan UNDP lebih menekankan aspek politik, 

ekonomi dan administratif dalam pengelolaan keuangan negara. Governance 

mencakup seluruh mekanisme, proses dan lembaga-lembaga dimana warga dan 

kelompok-kelompok masyarakat mengutarakan kepentingan mereka, menggunakan 

hak hukum, memenuhi kewajiban dan menjembatani perbedaan- perbedaan diantara 

mereka. 

 

United National Development Program (UNDP, 1997) mendefinisikan Governance 

sebagai “penggunaan wewenang ekonomi, politik dan administrasi guna mengelola 

urusan-urusan negara pada semua tingkat. Teori Governance dikemukakan oleh 

Stoker (1998) dalam International Social Science Journal dengan judul “Governance 

as Theory: Five Propositions.”. Stoker (1998) mengemukakan bahwa: Governance 

refers to the development of governing styles in which boundaries between and within 

public and private sectors have become blurred. The essence of Governance is its 

focus on mechanisms that do not rest on recourse to the authority and sanctions of 
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government…, Governance for (some) is about the potential for contracting, 

franchising and new forms of regulation. In short, it is about what (some) refer to as 

the new public management. However, 6 Governance, …is more than a new set of 

managerial tools. It is also about more than achieving greater efficiency in the 

production of public services (1998). 

 

Menurut Stoker (1998) Governance merupakan perkembangan dari gaya 

pemerintahan, yang mana batas antara sektor publik dan sektor swasta sudah kabur. 

Esensi Governance difokuskan pada mekanisme yang tidak bergantung pada 

penggunaan otoritas dan sanksi dari pemerintah, Governance merupakan bentuk baru 

dari peraturan menuju New Public Management (NPM). Governance merupakan 

lebih dari satu set alat manajerial untuk mencapai pelayanan publik yang lebih baik. 

 

Hal ini sejalan dengan pendapat Peters dan Pierre (1998) yang mengatakan bahwa 

Governance adalah proses, sementara New Public Management (NPM) adalah hasil. 

Stoker (1998) mengemukakan lima proposisi untuk merumuskan pemahaman 

tentang isu-isu kritis bahwa teori pemerintahan akan membantu menjawab masalah 

krusial, yaitu: 

1. Governance refers to institutions and actors from within and beyond 

government. (But there is a divorce between the complex reality of decision-

making associated with Governance and the normative codes used to explain 

and justify government). 

2. Governance identifies the blurring of boundaries and responsibilities for 

tackling social and economic issues. This shift in responsibility goes beyond 

the public-private dimension to include notions of communitarianism and 

social capital. (However, blurring of responsibilities can lead to blame 

avoidance or scapegoating). 

3. Governance identifies the power dependence involved in the relationships 

between institutions involved in collective action. 

4. Governance is about autonomous self-governing networks of actors. (The 

emergence of self-governing networks raises difficulties over accountability). 
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5. Governance recognizes the capacity to get things done which does not rest on 

the power of government to command or use its authority. (But even so, 

government failures may occur.) 

 

2.3 Tinjauan Komunitas 

Menurut Kertajaya (2008) komunitas adalah sekelompok orang yang saling peduli 

satu sama lain dari yang seharusnya, dimana dalam sebuah komunitas terjadi relasi 

pribadi yang erat antara para anggota komunitas tersebut karena adanya kesamaan 

interest atau values. Soenarno (2002) mendefiniskan komunitas adalah sebuah 

identitas dan interaksi sosial yang dibangun dengan berbagai dimensi kebutuhan 

fungsional. 

 

Setiap komunitas memiliki sumber daya dan modal sosial yang dapat diakses dan 

dimanfaatkan oleh anggotanya. Komunitas atau suatu masyarakat adalah potensi 

modal sosial, dimana komunitas atau masyarakat memberikan kesadaran dan 

kontribusi bersama dalam mencapai tujuan bersama. Sebuah komunitas merupakan 

sebagian kecil dari wadah yang bernama organisasi, dapat di kategorikan bahwa 

komunitas tidak jauh berbeda dengan sebuah organisasi yang dimana di dalamnya 

terdapat kebebasan dan hak manusia dalam kehidupan sosial untuk berserikat, 

berkumpul, berkelompok serta mengeluarkan pendapat. Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 17 Tahun 2013 tentang “Organisasi Kemasyarakatan” mengatakan 

bahwa: organisasi yang didirikan dan dibentuk oleh masyarakat secara sekarela 

berdasarkan kesamaan aspirasi, kehendak, kebutuhan, kepentingan, kegiatan, dan 

tujuan untuk berpartisipasi dalam pembangun demi terapainya tujuan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Dapat disimpulkan bahwa komunitas adalah 

sekelompok sosial yang tingggal disuatu tempat yang sama, memiliki interest yang 

sama dan memiliki tujuan yang ingin dicapai bersama. 

 

Ciri-ciri komunitas menurut Muzafer Sherif dalam (Santoso, 2009) adalah sebagai 

berikut: 

1) Adanya dorongan/motif yang sama pada setiap individu sehingga terjadi 

interaksi sosial sesamanya dan tertuju dalam tujuan bersama. 
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2) Adanya reaksi dan kecakapan yang berbeda di antara individu satu dengan 

yang lain akibat terjadinya interaksi sosial.   

3) Adanya pembentukan dan penegasan struktur kelompok yang jelas, terdiri dari 

peranan dan kedudukan yang berkembang dengan sendirinya dalam rangka 

mencapai tujuan bersama.  

4) Adanya penegasan dan peneguhan norma-norma pedoman tingkah laku 

anggota kelompok yang mengatur interaksi dan kegiatan anggota kelompok 

dalam merealisasi tujuan kelompok. 

 

Komunitas dengan empat dimensi: keanggotaan, pengaruh, penguatan. dan 

hubungan emosional bersama. Orang-orang merasa seperti mereka milik suatu 

kelompok (keanggotaan) dan mereka, atau setidaknya merasa seperti mereka, 

mampu membuat perbedaan dan pengaruh dalam kelompok itu (McMillan dan 

Chavis, 1986).  

 

2.3.1 Kapasitas Komunitas  

Secara garis besar kapasitas komunitas dibagi menjadi dua kata community 

dan capacity. Komunitas adalah anggota masyarakat yang terlibat dalam 

sistem memiliki sense dan memahami hubungan dan kepentingan bersama, 

seringkali didasari oleh homogenitas (kesamaan atribut yang dimiliki oleh 

anggotanya). Komunitas timbul karena adanya persamaan dalam geografis 

masyarakat, seperti lingkungan perumahan, kesamaan sosial seperti etnis 

tertentu, pendidikan, umur, dan kesamaan interest.  Komponen dari 

communities dimulai dari level terendah di masyarakat yaitu individu, 

informal grub, organisasi hingga level lainnya yang lebih tinggi. Kapasitas 

komunitas merupakan interaksi dari modal manusia, sumberdaya organisasi, 

dan modal sosial yang terdapat di dalam komunitas yang dapat berpengaruh 

dalam pemecahan permasalahan kolektif dan meningkatkan serta menjaga 

kesejahteraan komunitas. 

 

Kapasitas komunitas dapat bekerja di dalam proses sosial secara informal 

maupun usaha yang terorganisir baik oleh individu, organisasi, dan jejaring 
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sosial yang terdapat di dalam dan di antara komunitas tersebut serta pada 

sistem yang lebih luas dimana komunitas tersebut menjadi bagiannya. 

Komunitas bersifat dinamis yaitu dapat berubah sesuai dengan  waktu dan 

tempat dimana komunitas di Indonesia adalah RT/RW, berdasarkan 

pekerjaan, kelompok adat, perdesaan, serta keagamaan.  

 

Komunitas juga memiliki kombinasi dalam kesamaanya, misalnya kesamaan 

geografis dan sosial seperti kota-kota tua yang berisikan para imigran dari 

suatu negara dalam (Chaskin et al., 2001). Capacity terdiri dari dua hal yaitu 

containing dan ability, baik dari pemikiran maupun tindakan. Secara umum, 

kapasitas komunitas merupakan suatu yang dapat membuat suatu komunitas 

“bekerja” dan dapat membuat suatu komunitas yang berfungsi dengan baik 

akan bekerja sesuai dengan fungsinya tersebut. Pada tingkatan yang dasar, 

kemampuan individu yang membentuk kapasitas komunitas terkandung 

didalam komunitas tersebut, tetapi juga menciptakan hubungan kerjasama 

terhadap sistem yang lebih besar dimana komunitas ikut berperan (Imran, 

2012).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Kerja Komunitas dan Pengembangan Kapasitas  

Sumber: Chaskin et al.( 2001).  

(1) Charcteristics of community 

➢ Sense of Community 

➢ Commitment 

➢ Ability to Solve Problems 

➢ Acces to resources 

(2) Levels of Social Agency 

➢ Individuals 

➢ Organization 

➢ Networks 

(3) Functions 

➢ Planning, decision making and 

governance 

➢ Production of goods and services 

➢ Information dissemanition 

➢ Organizing and advocacy 

  (4) Strategies 

➢ Leadership 

➢ Organizational development 

➢ Organizing 

➢ Organizational collaboration 

(5) Conditioning Influences 

➢ Safety 

➢ Residential ability 

➢ Density of acquintance 

➢ Structure of opportunity 

➢ Race and class dynamics 

➢ Distribution of power and resources 

(6) Other outcomes 

➢ Better services 

➢ Influence on decision 

making 

➢ Economic well-being 
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Setiap komunitas memiliki kapasitas dan modal sosialnya masing-masing, 

kapasita komunitas merupakan hasil interaksi dari modal manusia, sumber 

daya organisasi, dan modal sosial yang dimiliki oleh suatu komunitas yang 

dapat berpengaruh terhadap pemecahan persoalan secara kolektif dan 

meningkatkan serta memelihara kesejahteraan dari suatu komunitas. Suatu 

komunitas juga bersifat dinamis, maka kapasitas dari suatu komunitas juga 

dapat berubah-ubah Chaskin et al (2001). Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kapasitas dari suatu komunitas, antara lain (Chaskin et al., 

2001):  

1) Keberadaan sumber daya mulai dari keahlian dari setiap individu hingga 

kekuatan organisasi dalam mengakses sumber daya keuangan. 

2) Jaringan hubungan. 

3) Kepemimpinan. 

4) Dukungan untuk pergerakan dimana setiap anggota komunitas dapat 

berpartisipasi dalam tindakan kolektif dan penyelesaian persoalan.  

 

Lebih jauh, (Chaskin et al, 2001) mengidentifikasi karakteristik kapasitas 

komunitas sebagai berikut: 

1. Rasa memiliki dalam komunitas, menunjukkan tingkat keterhubungan 

anggota komunitas dan pengakuan terhadap keadaan yang saling 

menguntungkan (McMillan dan Chavis, 1986 dalam Chaskin et 

al.(2001).  

2. Komitmen, menjelaskan tanggung jawab yang dimiliki oleh setiap 

anggota komunitas dalam keikutsertaannya dalam komunitas tersebut.  

3. Kemampuan untuk menyelesaikan masalah, yakni kemampuan 

mengubah komitmen menjadi tindakan penyelesaian masalah. 

4. Akses terhadap sumber daya, kemampuan anggota komunitas untuk 

membuat hubungan instrumental dalam konteks yang lebih luas dan 

mengakses berbagai sumber daya yang tersedia. 
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Balint (2006) dalam Wash & Mohamed (2015), menyatakan bahwa komunitas 

mengacu pada tingkat kompetensi, kemampuan dan keterampilan yang 

diperlukan untuk menetapkan dan mencapai tujuan yang relevan. Oleh karena 

itu, kapasitas komunitas adalah kemampuan individu, organisasi, dan 

komunitas untuk mengelola tugas dan tanggung jawab mereka sendiri untuk 

mendorong dan mempertahankan perubahan delapan belas Kapasitas 

komunitas merupakan interaksi dari modal manusia, sumberdaya organisasi, 

dan modal sosial yang terdapat di dalam komunitas yang dapat berpengaruh 

dalam pemecahan permasalahan kolektif dan meningkatkan serta menjaga 

kesejahteraan komunitas.  

 

Kapasitas komunitas dapat bekerja didalam proses sosial secara informal 

maupun usaha yang terorganisir baik oleh individu, organisasi dan jejaring 

sosial yang terdapat didalam dan diantara komunitas tersebut serta pada sistem 

yang lebih luas dimana komunitas tersebut menjadi bagiannya (Chaskin et al., 

2001). Kapasitas komunitas memiliki perbedaan dalam berbagai pendekatan, 

beberapa fokus terutama pada organisasi dan beberapa pada individu, dan juga 

hubungan afektivitas dan shared values, sedangkan yang lain memberikan 

prioritas terhadap partisipasi dan keterlibatan.  

 

Beberapa definisi kapasitas komunitas tersebut mencakup beberapa faktor, 

yaitu: keberadaan sumber daya, memiliki range dari kemampuan individu 

hingga kekuatan organisasi untuk mengakses modal finansial; jaringan 

hubungan, jaringan hubungan terkadang terkonsentrasi pada lingkup afektif, di 

saat yang lain terkonsentrasi pada lingkup instrumental. Kepemimpinan, 

memiliki banyak definisi, salah satunya adalah kemampuan untuk mengelola 

sumber daya alam dan juga manusia secara dewasa dan bertanggung jawab, 

dukungan untuk pergerakan (mobilitas), adanya partisipasi dari anggota 

komunitas dalam tindakan kolektif dan pemecahan permasalahan (Imran, 

2012). 
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Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kapasitas 

komunitas adalah kemampuan yang dimiliki oleh komunitas yang dapat 

memecahkan permasalahan atau mencapai tujuan komunitas itu sendiri, 

kapasitas komunitas juga bertujuan untuk mengelola dan melaksanakan 

tanggung jawab untuk mengembangan komunitas ke arah yang lebih baik. 

 

2.3.2 Strategi Pengembangan Kapasitas Komunitas 

Menurut Chaskin et al ( 2001) pengembangan kapasitas komunitas fokus 

pada beberapa kombinasi dari empat strategi utama yaitu :  

1. Leadership development, yang fokus kepada keahlian, komitmen, 

keterlibatan, dan keefektivan individu dalam proses pengembangan 

komunitas.  

2. Organizational development, termasuk membentuk organisasi baru atau 

memperkuat yang sudah ada sehingga mereka dapat bekerja lebih baik 

atau mengambil peran baru. 

3. Community organizing, memiliki target pengumpulan aspek-aspek dari 

fungsi komunitas dan memobilisasi stakeholder individu untuk menjadi 

kolektif pada akhirnya.  

4. Interorganizational collaboration, membangun infrastruktur organisasi 

komunitas meliputi pengembangan hubungan dan kerjasama kolaboratif 

dalam level organisasi. 

 

Berikut penjabaran dari strategi pengembangan kapasitas komunitas menurut 

Chaskin et. all (2001) : 

1. Pengembangan kepemimpinan (leadership development), 

kepemimpinan merupakan interaksi antara dua atau lebih anggota 

kelompok yang seringkali meliputi struktur atau restruktur terhadap 

situasi dan persepsi serta ekspektasi dari anggotanya. Usaha untuk 

membangun strategi kepemimpinan berfokus pada satu atau lebih 

pendekatan strategi untuk memanfaatkan dan membangun kapasitas 

komunitas yang letaknya sangat luas dalam individual dalam hubungan 

mereka. Perbedaan strategi ini merupakan hasil dari pilihan dasar yang 
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berbeda dalam dua dimensi kunci, yaitu proses (pelatihan formal atau 

pembelajaran informal “on the job”) dan target (individu atau 

kelompok).  

 

Strategi pelatihan formal diarahkan untuk mencoba membangun 

keterampilan individual atau suatu kelompok yang berisi 

individuindividu. Tujuannya dalam konteks pengembangan kapasitas 

komunitas adalah untuk meningkatkan kemampuan dan komiten 

partisipan di dalam kegiatan komunitas serta dapat menerapkannya 

untuk mengembangkan kualitas hidup masyarakat.  Program pelatihan 

kepemimpinan pada umumnya fokus pada diseminasi informasi, 

pemberdayaan personal atau membangun kepercayaan diri, 

pembangunan keterampilan untuk kepentingan publik, dan 

pengembangan sikap dan perspektif secara spesifik untuk 

melaksanakan peran kepemimpinan. Keuntungan dari pelatihan formal 

ini adalah pendekatan ini terstruktur dan terdefinisi dengan baik. 

Pelatihan formal memiliki cara yang efisien dalam mentransfer 

informasi dan membangun keterampilan spesifik serta relatif mudah 

untuk merencanakan dan mengelola (Imran, 2012).  

 

2. Pengembangan organisasi (organizational development), mengacu 

pada penguatan organisasi yang sudah ada dan pengembangan 

organisasi baru. Keputusan apakah akan bekerja dengan organisasi 

yang sudah ada atau memulai organisasi baru tergantung pada banyak 

faktor termasuk kemauan dan kemampuan organisasi yang ada untuk 

berubah guna memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam kasus di mana 

organisasi bersedia untuk berubah, bantuan teknis dan pendanaan yang 

terkait dengannya dapat membantu organisasi memperoleh 

keterampilan yang dibutuhkan untuk menjalankan peran baru di 

masyarakat. Organisasi baru dapat dikembangkan untuk meningkatkan 

kapasitas masyarakat. Pertimbangan utama sebelum melakukan 

pengembangan organisasi baru mencakup banyak waktu dan sumber 
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daya yang diperlukan untuk melakukannya dan masalah wilayah yang 

mungkin muncul jika organisasi yang ada merasa pendanaan atau basis 

konstituen mereka terancam oleh organisasi baru (Livermore, 2002).  

 

3. Pengorganisasian komunitas (community organizing), selain 

mengembangkan masing-masing komponen individual (orang dan  

organisasi) usaha peningkatan kapasitas seringkali fokus pada 

pengembangan hubungan antara komponen-komponen dan tindakan 

kolektif. Pengorganisasian komunitas merupakan salah satu 

pendekatannya. Perorganisasian komunitas didefinisikan sebagai 

proses membawa orang bersama-sama untuk memecahkan masalah 

komunitas dan mencapai tujuan bersama. Tujuan dari upaya 

pengorganisasi komunitas sangat bervariasi, mulai dari pengadaan 

sumber daya dan perolehan kekuasan, sampai dengan redefinisi 

identitas kelompok. Community organizing merupakan salah satu cara 

yang dibutuhkan untuk meningkatkan kapasitas sosial dari suatu 

komunitas. 

 

Pengorganisasian komunitas menawarkan transformasi sosial sebagai berikut 

(Sinclair, 2006):  

1. Memotivasi masyarakat untuk mengambil tindakan yang selaras 

dengan nilai-nilai dan kepercayaan mereka.  

2. Menghubungkan komunitas dengan hasrat dan mengakui adanya 

generatif kekuatan amarah.  

3. Membawa individu-individu yang terisolasi yang berjuang dalam 

kondisi yang sama ke dalam sebuah komunitas bersama dengan yang 

lainnya. 

 

Pengorganisasian komunitas tidak hanya melibatkan individual, tetapi juga 

organisasi dan jaringan mobilisasi untuk mencapai tujuan bersama. Di dalam 

cara pandang pengembangan kapasitas komunitas, pengorganisasian dapat 

digunakan untuk mempromosikan berbagai jenis kapasitas komunitas. 
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Pengorganisasian komunitas dapat meningkatkan modal sosial dari individu 

dengan cara meningkatkan dan menguatkan hubungan di antara para tetangga 

dan dengan membangun kepercayaan dan kesadaran akan adanya tujuan 

bersama. Pengorganisasian masyarakat juga merupakan suatu usaha yang 

dapat digunakan untuk membentuk kembali suatu mekanisme pemerintah dan 

22 meningkatkan kualitas proses pengambilan keputusan di antara para aktor 

yang sudah bekerja sama (Andini, 2013). Stall dan Stoecker (1998), 

pengorganisasian komunitas merupakan sebuah proses pembangunan 

komunitas yang dapat dimobilisasi. Hal ini meliputi membangun jaringan 

orang-orang, mengidentifikasi cita-cita bersama, dan siapa yang dapat terlibat 

dalam tindakan/aksi sosial untuk mencapai cita-cita bersama tersebut.  

 

Pengorganisasian komunitas mengacu kepada keseluruhan proses 

pengorganisasian hubungan, pengidentifikasian isu, mobilisasi orang untuk 

isu tersebut, serta mengurus dan mempertahankan organisasi. 

Pengorganisasian komunitas juga merupakan suatu proses membangun 

kekuatan yang melibatkan orang-orang dalam mendefinisikan persoalan-

persoalan suatu komunitas, mendefinisikan persoalan yang ingin 

diselesaikan, solusi yang diangkat, dan metode yang digunakan untuk 

melaksanakan solusi persoalan komunitas tersebut. 

 

4. Kolaborasi, kerjasama dan hubungan antar organisasi (interorganizational 

collaborative)  

Upaya untuk membangun kapasitas komunitas seringkali terfokus kepada 

pengorganisasian infrastruktur dari sebuah komunitas, mencari cara untuk 

mengubah organisasi individu yang berhubungan satu sama lain dan pihak-

pihak di luar lingkungan organisasi. Pendekatan ini dianggap sebagai 

pembangunan modal sosial di dalam organisasi; membina jejaring hubungan 

yang positif di antara organisasi dengan memberikan akses ke sumber daya 

yang lebih baik dan dalam konteks sosial menginformasikan pengambilan 

keputusan dalam organisasi dan hubungan struktur di antara mereka.Strategi 

yang mendukung hubungan antar organisasi digunakan untuk memecahkan 
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masalah, alokasi sumber daya, dan hubungan sumber daya di dalam 

komunitas (Imran, 2012). 

 

Tujuan dari pendekatan ini yaitu meningkatkan pengaruh komunitas pada sebuah 

kebijakan, membentuk dan memperluas kapasitas dalam memproduksi barang 

dan jasa publik, memperkuat komunitas yang berkelanjutan untuk memecahkan 

masalah dan kapasitas dalam pembuat keputusan, meningkatkan penyediaan 

akses kepada sumber daya luar. Untuk membangun kolaborasi organisasi ini 

maka terdapat beberapa strategi, yaitu:  

1) Membuat organisasi perantara  

Pembuatan organisasi perantara menunjukkan suatu usaha untuk 

menyediakan institusi mediasi yang tertanam dalam komunitas tersebut, yang 

dapat bertindak sebagai mekanisme untuk memecahkan persoalan secara terus 

menerus, membangun dan melakukan akuisisi sumberdaya, dan mungkin juga 

pada tingkat pemerintahan dan pengambilan keputusan pada tingkat 

komunitas. Ada beberapa keuntungan yang didapat dengan adanya organisasi 

perantara, yaitu: organisasi perantara sangat dibutuhkan dalam mengatur 

sebuah relasi baru, karena posisi tersebut menjadi nilai tambah yang besar 

untuk sebuah komunitas; berperan sebagai penyambung dan membawa 

organisasi yang terpisah bersama- sama untuk tujuan tertentu; sebagai 

penyalur informasi dan sumber daya; dan efisiensi.  

2) Mekanisme hubungan antar organisasi yang berkelanjutan 

Mekanisme ini sangat beragam, dapat formal atau informal, dalam waktu yang 

terbatas atau jangka waktu yang lama, dan dapat dengan organisasi yang 

banyak ataupun yang hanya sedikit, dapat berupa koalisi yang memiliki fokus 

luas maupun koalisi yang berfokus pada isu. Koalisi yang memiliki fokus luas 

dapat termasuk 24 organisasi dari satu macam komunitas saja, seperti 

kelompok masyarakat suatu blok, atau dapat pula mencakup tipe yang 

bervariasi, misalnya gabungan lingkungan penduduk. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan kapasitas organisasi dan kemampuan mereka, untuk mendapat 

sumber daya (finansial, teknis, informasi), meningkatkan pengaruh mereka 

pada pelaku lain, meningkatkan kapasitas komunitas dengan membiarkan 
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komunitas-komunitas untuk mencapai hal-hal yang tidak bisa mereka capai 

sendiri. 

3) Kerjasama khusus 

Merupakan strategi ketiga untuk membangun kapasitas komunitas dengan 

memperkuat ikatan di antara organisasi, yaitu membantu mengembangkan 

hubungan spesifik untuk mengerjakan tujuan tertentu. 

 

2.4 Kerangka Pikir 

Kerangka pikir digunakan sebagai dasar atau landasan dalam pengembangan 

berbagai konsep teori yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini dilakukan 

untuk menjelaskan dua tujuan utama penelitian  yaitu, mengetahui bagaimana 

strategi pengembangan green community dalam pengelolaan sampah diKabupaten 

Pringsewu dengan menganalisis menggunakan teori Chaskin et al., (2001), kemudian 

mengetahui faktor mendukung dan penghambat dalam pengelolaan sampah di 

Kabupaten Pringsewu.  
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Permasalahan Sampah di Kabupaten Pringsewu 

Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat 

Building Community Capacity Chaskin (2001) 

a) Leadership development  

b) Organizational development 

c) Community organizing 

d) Interorganizational collaboration 

Faktor Pendukung 

Faktor Penghambat 

Gambar 2. Kerangka Pikir 

Sumber: Diolah Peneliti, 2024 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tpe Penelitian 

Penelitian ini mengunakan metode kualitatif, karena penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mengumpulkan, menjelaskan, menganalisis, dan menafsirkan fakta serta 

hubungan yang berada di dalam Masyarakat guna menemukan sebuah prinsip-prinsip 

pengetahuan dan metode baru sebagai solusi atau tanggapan dari sebuah 

permasalahan. Hal yang akan diteliti mencangkup beberapa hal kompenen dari 

program strategi pengembangan green community dalam pengelolan sampah, yaitu: 

1) Strategi pengembangan  2) faktor pendukung dan penghambat. 

 

3.2 Fokus Penelitian 

Fokus Penelitian merupakan sebuah inti yang didapatkan dari sebuah pengalaman 

peneliti atau melalui pengetahuan yang di dapat dari studi kepustakaan ilmiah 

(Moleong, 2014). Fokus Penelitian adalah sebuah Upaya pembatasan masalah yang 

ada pada penelitian Kualitatif dengan tujuannya adalah agar tidak terjadi perluasan 

permasalahan yang akan menyebabkan ketidak sesuaian dengan tujuan penelitian ini. 

Dalam penelitian ini peneliti berfokus pada: 

1) Leadership development 

Mengidentifikasi bagaimana pengembangan kepemimpinan dalam 

mengambangkan kepemimpinan dan mengembangkan kapasitas komunitas 

untuk meningkatkan keahlian dan komitmen komunitas kompas, melalui 

pelatihan atau kegiatan dalam proses pengelolaan sampah. 

2) Organizational development  

Memperkuat kelompok yang sudah ada melalui program atau kegiatan yang 

sudah ditetapkan. Bagaimana pengembangan organisasi dalam 

mengembangkan kapasitas komunitas melalui membentuk organisasi baru 

atau memperkuat kelompok yang sudah ada. 
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3) Community organizing 

Proses yang memobilisasi komunitas terkait dalam mengurangi timbulan 

sampah, mulai dari pelibatan masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, 

sampai evaluasi. 

4) Interorganizational collabaration  

Kolaborasi antara Organisasi Pengelolaan Sampah dan Pemerintah: 

Organisasi pengelolaan sampah dapat berkolaborasi dengan pemerintah 

untuk mengembangkan program edukasi dan pelatihan tentang pengelolaan 

sampah untuk masyarakat, membantu pemerintah dalam melaksanakan 

program pengumpulan sampah, dan memberikan masukan kepada 

pemerintah dalam penyusunan kebijakan pengelolaan sampah. 

 

5) Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan 

green community dalam pengelolaan sampah di Kabupaten Pringsewu. 

a. Faktor pendukung 

b. Faktor penghambat 

 

3.3 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Pringsewu, karena di Kabupaten Pringsewu 

berdasarkan data yang berasal dari KOMPAS mengalami permasalahan sampah 

yang selalu  meningkat setiap tahunnya dapat kita lihat dari data sampah yang 

tercatat di KOMPAS.  Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Pringsewu karena 

dikabupaten ini memiliki sebuah inovasi program pengelolaan sampah yaitu green 

community merupakan salah satu faktor yang penting dalam menjaga kelestarian 

alam dan lingkungan. Komunitas hijau dapat berperan dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kelestarian alam dan lingkungan. 

 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Dilihat dari jenis penelitian yang dilakukan, maka pada penelitian yang dilakukan 

ini akan menguunakan penelitian deskritif,data yang akan dikumpulkan adalah 

berbentuk kata-kata, gambar dan bukan angka- angka.Data penelitian tersebut akan 
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didapatkan dengan teknik catatan ilmiah,wawancara langsung,serta dokumentasi 

resmi lainnya, data yang digunakan yaitu 

1.  Data Primer yaitu sebuah data yang didapatkan melalui wawancara peneliti 

dengan narasumber. Sumber data primer diperoleh oleh peneliti berasal dari 

berbagai kegiatan yang dilaksanakan dilapangan penelitian, termasuk 

wawancara, observasi, pengamatan langsung dilokasi penelitian, dokumentasi 

dan catatan lapangan yang sesuai dengan penelitian,wawancara dilakukan 

dengan informan yang terpilih,serta melakukan kunjungan ke Dinas 

Lingkungan Hidup dan para anggota green community 

2. Data sekunder data ini adalah data yang didapatkan peneliti dari berbagai 

sumber seperti, buku, jurnal, laporan pemerintah, artikel yang relevan untuk 

mendukung penelitian ini. Data sekunder digunakan untuk melengkapi 

informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah menggunakan Teknik 

pengumpulan data kualitatif. Dimana berupa pengumpulan sebuah data dalam bentuk 

kata-kata dan sebuah pernyataan. Dalam melakukan sebuah proses pelaksaaannya 

penulis melakukan Teknik pengumpulam data yaitu dengan: 

3.5.1 Wawancara 

Peneliti menggunakan panduan wawancara secara terstruktur yang telah disusun 

oleh peneliti sebelumnya dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada 

beberapa informan dari Dinas Lingkungan Hidup Dengan wawancara maka 

Peneliti akan mengetahui hal-hal yang mendalam dalam menginterprestasikan 

situasi dan fenomena yang terjadi. Terkait Penelitian ini,peneliti akan 

mewawancarai beberapa informan yang berkaitan langsung terhadap fokus 

peneliti. 
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Tabel 3. Informan Terkait Strategi Pengembangan ”Green Community” Dalam 

Pengelolaan Sampah Di Kabupaten Pringsewu 

 

No. Nama Informan Instansi Tanggal 

Wawancara 

1. Adam 

Althusius, 

ST.,M.URP 

Kabid Pengelolaan 

Sampah Limbah B3 

Dan Pengendalian 

Pencemaran 

Dinas 

Lingkungan 

Hidup 

Kabupaten  

Pringsewu 

30 Juli 2024 

2. Ari Handoko, 

S.ST. 

Pengendali Dampak 

Lingkungan 

Dinas 

Lingkungan 

Hidup 

Kabupaten  

Pringsewu 

30 Juli 2024 

3. Restiana, S.T Analisis Lingkungan 

Hidup 

Dinas 

Lingkungan 

Hidup 

Kabupaten  

Pringsewu 

30 Juli 2024 

4. I Gede Made 

Adi Rinata, SP 

Analisis Lingkungan 

Hidup 

Dinas 

Lingkungan 

Hidup 

Kabupaten  

Pringsewu 

30 Juli 2024 

5. Lukman 

Riyadi, S.Pd 

Ketua kompas KOMPAS 8 Agustus 2024 

6. Riski Wahyu 

Setiawan 

Sekretaris Kompas KOMPAS 8 Agustus 2024 

7. Arief Zainudin Anggota KOMPAS KOMPAS 13 Desember 2024 

8. Hendri 

Purnomo 

Anggota KOMPAS KOMPAS 13 Desember 2024 

9. Parsodi Anggota KOMPAS KOMPAS 13 Desember 2024 

10. Joni Alfan Anggota KOMPAS KOMPAS 13 Desember 2024 
Sumber:Diolah Peneliti, 2024 

 

3.5.2 Observasi 

Observasi merupakan Sebuah pengamatan yang dilakukan Terhadap sebuah 

kondisi yang sebenarnya ada di lokasi penelitian. Observasi ini dilakukan untuk 

melihat dan mengamati secara langsung keadaan yang ada dilapangan agar 

peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas tentang topik yang diteliti. Objek 

yang diamati oleh peneliti dalam observasi ini meliputi identifikasi dan analisis 

strategi pengembangan green community dalam konteks pengelolaan sampah 

yang dilakukan melalui KOMPAS di Kabupaten Pringsewu. Peneliti berfokus 

pada bagaimana strategi-strategi tersebut diterapkan, tantangan yang dihadapi, 
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serta dampaknya terhadap peningkatan kesadaran dan partisipasi masyarakat 

dalam upaya pengelolaan sampah berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga 

menyoroti peran KOMPAS dalam mendorong kolaborasi antara masyarakat, 

pemerintah, dan pihak terkait lainnya untuk menciptakan lingkungan yang lebih 

bersih dan hijau. 

 

3.5.3 Dokumentasi  

Dokumentasi Merupakan sebuah metode cara pengumpulan data yang 

menghasilkan sebuah catatan-catatan penting yang berhubungan yang akan 

diteliti, sehingga akan mendapatkan data yang lengkap, sah dan bukan 

berdasarkan penelitian. Dalam penelitian ini dokumen ini berperan sebagai salah 

satu sumber penting dalam pengumpulan data, mencakup foto-foto aktivitas 

pengelolaan sampah yang dilakukan oleh KOMPAS di Kabupaten Pringsewu, 

serta hasil koordinasi antara Dinas Lingkungan Hidup dan KOMPAS. Selain itu, 

dokumen ini juga memuat data mengenai jumlah sampah yang berhasil ditangani 

serta total timbulan sampah di Kabupaten Pringsewu selama periode tahun 2017 

hingga 2023. Informasi ini memberikan gambaran mendetail tentang 

perkembangan pengelolaan sampah di wilayah tersebut dan menjadi dasar 

evaluasi keberhasilan program yang telah dijalankan. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Konsep yang diajukan oleh Miles and Huberman dalam Sugiyono (2012) mengemukakan 

bahwa sebuah aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara  interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus hingga tuntas, sehingga datanya sudah jenuh, aktivitas 

dalam analisis data,yaitu merupakan reduksi data,penyajian data, dan penarikan sebuah 

kesimpulan. Berikut adalah langkah-langkah dalam analisis data kualitatif, yaitu: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Langkah ini melibatkan pengurangan dan pemilihan informasi penting, pemfokusan 

pada elemen-elemen kunci, dan pengidentifikasian tema serta pola dalam data. Reduksi 

data membantu dalam menyajikan gambaran yang  lebih jelas dan mempermudah proses 

pengumpulan data lanjutan.  

2. Penyajian Data (Data Display) 
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Proses penyajian data digunakan untuk membantu peneliti melihat gambaran 

keseluruhan atau aspek-aspek tertentu dari penelitian. Data disajikan dalam 

berbagai bentuk, seperti uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, foto, 

atau gambar. Penyajian data memungkinkan peneliti untuk melakukan penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan berdasarkan informasi yang tersedia. 

 

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 

Langkah ini mencakup penarikan kesimpulan yang melibatkan verifikasi 

berkelanjutan selama seluruh proses penelitian. Kesimpulan diambil berdasarkan 

rangkaian hasil penelitian dari data primer dan sekunder. Hal ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa jawaban yang dihasilkan sesuai dengan tujuan 

 

3.7 Teknik Pemeriksa Keabsahan Data 

Untuk menetapkan keabsahan dari sebuah data maka diperlukan Teknik pemeriksaan. Dalam 

melakukan penelitian kualitatif ,temuan ataupun data dapat dinyatakan valid apabila tidak 

ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti denga napa yang sesungguhnya terjadi pada 

obyek yang akan diteliti. Uji keabsahan data dalam penelituian ini meliputi. 

1. Tingkat Kepercayaan 

a. Triangulasi 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dengan 

metode wawancara, observasi, dan survei. Untuk memperoleh informasi 

yang handal dan gambaran yang utuh mengenai suatu isu, peneliti bisa 

memanfaatkan wawancara bebas dan wawancara terstruktur. Selain itu, 

peneliti juga dapat menggabungkan wawancara dengan observasi atau 

pengamatan untuk memverifikasi kebenaran data. Peneliti juga 

menggunakan berbagai informan untuk mengecek validitas informasi yang 

diperoleh. Melalui beragam perspektif atau pandangan, diharapkan hasil 

yang diperoleh mendekati kebenaran. Triangulasi dilakukan ketika ada 

keraguan mengenai data atau informasi yang diperoleh dari subjek atau 

informan penelitian. 

b. Perpanjangan waktu penelitian 

Pengulangan waktu pengamatan dilakukan dengan tujuan untuk 
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mendapatkan data yang lebih mendalam tentang permasalahan atau isu 

yang sedang diselidiki. Dengan memperpanjang periode pengamatan, 

peneliti memiliki kesempatan yang lebih baik untuk memberikan deskripsi 

data yang lebih akurat dan terstruktur tentang apa yang sedang diamati. Ini 

membantu dalam memahami isu atau fenomena tersebut dengan lebih baik 

dan mendalam. 

 

2. Keteralihan 

Pengujian keteralihan dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk memastikan 

bahwa orang laindapat memahami temuan penelitian kualitatif tersebut dengan baik 

dan memungkinkan penerapan hasil penelitian kualitatif tersebut dengan baik  dan 

memungkinkan penerapan hasil penelitian.oleh karena itu, saat membuat laporan, 

penulis harus menyajikan informasi yang terperinci, jelas, tersrtuktur dan dapat 

diandalkan 

3. Kepastian data 

Kepastian data merujuk pada pengujian hasil penelitian dengan 

menghubungkannya secara konsisten dengan langkah- langkah yang telah diambil 

dalam penelitian tersebut. Tujuan nya adalah untuk memverifikasi bahwa hasil yang 

dicapai sejalan dengan proses penelitian yang telah dilakukan 
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V.        PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah disajikan mengenai 

strategi pengembangan green community dalam pengelolaan sampah di Kabupaten 

Pringsewu melalui beberapa strategi, yaitu: 

1. Hasil strategi pengembangan green community 

a) Stretegi leadership development pada ketua KOMPAS banyak mengikuti 

kegiatan pelatihan-pelatihan yang ada dan melakukan pendekatan personal 

dengan membangun sikap masyarakat seperti komitmen, rasa 

kebersamaan dan bertanggung jawab. Dalam melaksanakan peran dan 

tugasnya. 

b) Strategi organizational development di KOMPAS telah menunjukkan 

langkah-langkah signifikan dalam memperkuat struktur dan kapasitas 

organisasi. Salah satu strategi utama yang diterapkan oleh KOMPAS 

untuk memperkuat organisasi adalah dengan merencanakan keterlibatan 

dalam Program Kampung Iklim (PROKLIM). Partisipasi dalam program 

ini diharapkan dapat mendukung upaya KOMPAS dalam pengelolaan 

sampah yang berkelanjutan, serta memperluas jaringan dan dukungan dari 

berbagai pemangku kepentingan. 

c) Strategi community organizing dalam pengembangan green community di 

KOMPAS diterapkan melalui kegiatan evaluasi dan monitoring secara 

berkala. Melalui strategi ini, KOMPAS berupaya mengidentifikasi 

hambatan-hambatan yang ada, sehingga dapat menemukan  solusi yang 

tepat guna meningkatkan efektivitas pengelolaan sampah serta 

memperkuat partisipasi masyarakat dalam mendukung program 

lingkungan berkelanjutan. 

d) Strategi interorganizational development yang diterapkan oleh KOMPAS 

dilakukan melalui kolaborasi dengan para pengumpul sampah. Tujuan dari 
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kolaborasi ini adalah untuk mengurangi timbulan sampah yang ada di 

Kabupaten Pringsewu, serta menciptakan sistem pengelolaan sampah yang 

lebih efisien dan berkelanjutan melalui kerjasama lintas organisasi. 

 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat 

a) Faktor pendukung 

KOMPAS mendapatkan dukungan penuh dari Pemerintah Kabupaten 

Pringsewu melalui regulasi, pelatihan, dan bantuan teknis, menjalin 

kolaborasi dengan pengumpul sampah lokal untuk memperluas jaringan 

distribusi dan nilai ekonomi, memiliki peralatan daur ulang yang memadai 

untuk efisiensi proses, serta berlokasi yang jauh dari tempat pemukiman 

penduduk dan mendukung kelancaran pengumpulan dan pengolahan 

sampah. 

b) Faktor penghambat 

KOMPAS menghadapi keterbatasan kurangnya kesadaran masyarakat 

yang masih kurang peduli terhadap lingkungan dan belum sepenuhnya 

memahami pentingnya pemilahan sampah. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pengamatan dilapangan dan hasil penelitian yang telah dilakukan saran 

yang dapat peneliti berikan sebagai berikut: 

1. Pada aspek leadership development, penting untuk memastikan bahwa 

pelatihan kepemimpinan tidak hanya diikuti oleh Ketua KOMPAS, tetapi 

juga oleh seluruh anggota. Hal ini bertujuan agar setiap individu dalam 

organisasi memiliki kemampuan kepemimpinan yang mumpuni, sehingga 

dapat berkontribusi secara aktif dalam pengambilan keputusan, pelaksanaan 

program, dan penyelesaian masalah yang dihadapi oleh kelompok. 

2. Pada bagian community organizing, penting bagi KOMPAS untuk secara 

konsisten melakukan sosialisasi dan pendekatan yang efektif kepada 

masyarakat. Sosialisasi dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti 

penyuluhan langsung, penggunaan media sosial, atau penyebaran informasi 

melalui pamflet dan poster. Selain itu, pendekatan yang personal, seperti 
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mengadakan diskusi kelompok atau pertemuan warga, dapat membantu 

membangun kepercayaan dan meningkatkan pemahaman masyarakat 

terhadap pentingnya pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Dengan 

langkah-langkah ini, partisipasi masyarakat dalam program pengelolaan 

sampah diharapkan dapat meningkat secara signifikan, menciptakan sinergi 

yang kuat antara KOMPAS dan warga untuk mencapai tujuan bersama. 
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